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ABSTRAK

EKO JUWITO. 11.1.01.09.1371 (2015). Perbandingan Pengaruh Pembelajaran Servis
Atas Menggunakan Metode Praktek Distribusi dengan Metode Praktek Padat Terhadap
Keterampilan Servis Atas dalam Permainan Bolavoli pada Siswa Kelas X SMA 3 Nganjuk
Tahun Ajaran 2014/2015. Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manakah dari metode praktek
distribusi dengan metode praktek padat yang lebih efektif terhadap peningkatan hasil servis atas
dalam permainan bolavoli pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Nganjuk Tahun Ajaran
2014/2015.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X SMA Negeri 3 Nganjuk tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 30 orang dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji statistik, ternyata hipotesis ketiga yang
penulis ajukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode praktek distribusi lebih
berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan keterampilan servis atas.

Berdasar pada hasil penelitian tersebut di atas, bahwa untuk dapat meningkatkan
penguasaan keterampilan servis atas dalam permainan bolavoli dapat menerapkan metode
praktek distribusi.

Kata Kunci : Pengaruh Pembelajaran Servis Atas Menggunakan Metode Praktek Distribusi
dengan Metode Praktek Padat Terhadap Keterampilan Servis Atas dalam Permainan Bolavoli
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1.l atar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dapat mempersatukan berbagai
macam perbedaan, baik suku agama dan ras . Sebagai contoh dalam olahraga bolavoli di even sekelas

proliga, pemainnya terkadang tidak satu daerah bahkan tidak satu negara.

Permainan bola voli merupakan salah satu permainan yang sudah dikenal dan disukai
olen masyarakat luas. Hal ini terlihat dengan banyaknya pertandingan, baik antar klub yang
dilaksanakan ditingkat daerah sampai ke tingkat internasional. Penyebab permainan ini cepat
berkembang, menurut Mariyanto (1996) sebagai berikut. 1) tidak memerlukan lapangan yang
luas, 2) alat-alat yang sederhana, 3) dapat dimainkan oleh orang banyak secara bersama-sama, 4)
tidak ada kontak badan dengan lawan, 5) kemungkinan untuk menimbulkan kecelakaan sangat
sedikit dan mudah dipelajari.

Selain hal tersebut di atas, permainan bola voli mudah dilakukan dan alat yang digunakan
pun tidak banyak macamnya, sesuai dengan ciri khas permainan bola voli seperti yang
dikemukakan oleh PBVSI (1995: 3) sebagai berikut.

Permainan bola voli adalah suatu olahraga beregu yang dimainkan oleh dua regu dalam
tiap lapangan dengan dipisahkan oleh net. Tujuan dari permainan itu adalah agar setiap
regu melewatkan bola secara teratur/baik melalui atas net sampai bola menyentuh net
(mati) di daerah lawan, dan mencegah agar bola yang dilewatkan tidak menyentuh lantai
lapangan sendiri. Posisi bola pada saat mulai bermain berada pada pemain kanan garis
belakang. la melakukan servis pukulan bola itu melewati atas net ke daerah lapangan
lawan. Masing-masing regu berhak memainkan bola tiga kali pantulan atau sentuhan
(kecuali perkenaan waktu membendung untuk mengembalikannya ke daerah lawan).
Seorang pemain (kecuali pembendung) tidak diperkenankan (memukul) bola dua kali
berturut-turut. Pemain memainkan bola tersebut menyentuh lantai bola keluar, atau satu
regu mengembalikan bola secara baik. Dalam permainan bola voli hanya regu yang
melakukan servis mendapat satu angka (kecuali dalam set penentu). Apabila regu
penerima memenangkan dalam permainan bola akan mendapat giliran servis (dalam set
penentu juga dapat satu angka) dan tiap pemain melakukan pergeseran satu posisi searah
jarum jam.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa permainan bola voli bersifat beregu, sehingga
keberhasilan untuk bermainnya banyak ditentukan oleh kerjasama pemain yang terdiri atas enam orang

pemain. Prinsip permainan ini cukup sederhana yakni memainkan bola sebelum bola itu menyentuh
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lantai lapangan. Sedangkan tujuan adalah memenangkan permainan dengan cara mematikan bola

dipetak lawan, dan menjaga bola agar tidak jatuh di lapangan sendiri.

Bolavoli juga sudah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, baik SD, SMP dan SMA. Sekolah
merupakan salah satu lingkungan yang paling efektif untuk memupuk siswa agar gemar berolahraga,
dari sekolah pula sering muncul atlet-atlet berprestasi. Tetapi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
(Penjaskes) yang diajarkan belum cukup untuk menciptakan seorang atlet, karena Penajaskes

merupakan bagian dari proses pendidikan secara keseluruhan.

Bucher (1983) dalam Mulya (2007: 6) menjelaskan bahwa: “Pendidikan Jasmani adalah
merupakan bagian yang integral dari proses pendidikan secara keseluruhan, dimana bidang
garapannya berusaha meningkatkan penampilan manusia melalui media aktivitas jasmani yang
telah diseleksi dengan pandangan untuk menghasilkan keluaran yang diharapkan”. Sedangkan
menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN No. 20 tahun 2003) pendidikan
adalah: “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Melalui Penjaskes yang diajarkan kepada siswa, tidak sedikit siswa menyenangi pelajaran
tersebut dan berusaha untuk menambah waktu belajar di luar jam pelajaran intrakurikuler baik melalui
kegiatan ekstrakurikuler maupun ikut belajar di klub-klub luar sekolah sehingga penampilan

keterampilan siswa dapat ditingkatkan.

Penjaskes merupakan salah satu tujuan dari individu melakukan olahraga, atau sering disebut
olahraga pendidikan. Sesuai Motif dan Tujuannya, di Indonesia dikenal betuk olahraga sebagaimana

dikemukakan Lutan, (2001;40-41) sebagai berikut:

a. Olahraga Pendidikan; untuk mencapai tujuan yang bersifat mendidik dan sering diartikan
sama maknanya dengan Pendidikan Jasmani
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b. Olahraga Rekreasi:Olahraga untuk mencapai tujuan yang rekreatif, (waktu senggang, untuk
mengurangi kejenuhan)

Olahraga Kesehatan: untuk tujuan pembinaan kesehatan

Olahraga Cacat: untuk orang orang cacat termasuk Adapted Physical Education

Olahraga Rehabilitasi (penyembuhan); Untuk tujuan terapi

Olahraga Kompetitif (prestasi) untuk mencapai prestasi se tinggi-tingginya. (Rusli Lutan,
2001;40-41)

h o Qoo

Ciri khas kegiatan olahraga adalah peragaan keterampilan fisik untuk mencapai kemenangan,
atau tingkat kemampuan terbaik. Tujuan ini direalisasikan melalui pertandingan olahraga atau kompetisi

dimana seseorang terikat dengan peraturan-peraturan (Lutan;1988:9)

Olahraga telah berkembang menjadi fenomena sosial yang terbesar di seluruh dunia. Olahraga
menjadi latihan dan tontonan, pendidikan, mata pencaharian, kesehatan, serta kebudayaan.

Olahraga bisa digunakan dan diarahkan untuk multi tujuan.

Benang merah yang dapat di tarik antara Penjaskes dan olahraga terletak pada intensitas,
frekuensi dan pertandingan-pertandingan olahraga sebagai pengembangan dari Penjaskes. Melalui
PORSENI, POPDA, sampai POPNAS dan sejenisnya yang sering dilaksanakan pemerintah, banyak
menghasilkan siswa menjadi seorang atlet, padahal tidak sedikit proses pencapaian prestasi tersebut
hanya diketahui melalui ketidak sengajaan, karena PORSENI atau POPDA, kelihatan penampilan fisiknya
baik, lalu ditunjuk sebagai atlet mewakili suatu daerah, tanpa melalui proses pelatihan yang sistematis

sesuai dengan prinsip-prinsip latihan yang melibatkan komponen fisik, teknik, taktik dan mental.

Harsono (1988) menjelaskan bahwa: ”atlet itu dilahirkan dan di ciptakan, dilahirkan maksudnya
adalah bahwa atelet itu harus memiliki bakat yang dibawa sejak lahir, di ciptakan maksudnya harus di

bina, di latih tidak cukup hanya bakat saja tanpa melalui program latihan yang sistematis.

Seiring dengan peningkatan taraf ekonomi dan taraf kehidupan keluarga, generasi muda
Indonesia termasuk siswa SD memiliki tingkat pertumbuhan dan perkembangan khususnya proporsi

tinggi dan berat badan yang memungkinkan di bina dan di arahkan menjadi atlet bola voli.
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Teknik yang dikenal dalam permainan bola voli diantaranya adalah teknik passing, spike (smash)
dan servis atau servis. Servis merupakan salahsatu teknik dasar yang harus dikuasai pemain bola voli,
servis yang keras dan masuk akan menyulitkan lawan untuk dapat mengembalikannya. Ada beberapa
cara melakukan servis dalam permainan bola voli diantaranya adalah servis atas yang saat ini sering

diperagakan atlet-atlet profesional dalam melakukan servis.

Untuk di sekolah pemberian materi servis atas bisa menggunakan berbagai metode praktek
yang diantaranya adalah metode praktek padat dan distribusi. Metode praktek padat menurut
Mahendra dan Ma’mun (1998:215) “Latihan padat menunjukkan sedikitnya waktu istirahat di antara
ulangan pelaksanaan latihan”. Sedangkan Supandi dan Seba (1983:31) menjelaskan bahwa, “Metode
praktek distribusi adalah metode praktek dalam waktu yang pendek dan diselingi waktu istirahat yang

pendek pula”.

Dengan adanya dua metode praktek tersebut tentunya ada perbedaan hasil belajar. Oleh karena
ada perbedaan hasil belajar penulis ingin membandingkan hasil belajar dari kedua metode praktek

tersebut terhadap servis atas bolavoli.

2.Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaruh latihan servis
atas dalam permainan bolavoli antara metode praktek distribusi dan metode praktek

padat pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Nganjuk tahun ajaran 2014/2015.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam penelitian ini penulis bereksperimen
mencoba menerapkan metode praktek distribusi dan metode praktek padat dalam upaya
meningkatkan keterampilan dalam permainan bolavoli. Hasil percobaan latihan tersebut
diharapkan dapat menentukan kedudukan perhubungan kausal antara variabel bebas
dengan variabel terikat yang penulis teliti, sebagai di kemukakan Surakhmad (1998: 149)

yang menyatakan bahwa, “Dalam arti kata yang luas bereksperimen ialah mengadakan
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percobaan untuk melihat sesuatu hasil. Hasil itu yang akan menegaskan bagaimana

kedudukan perkembangan kausal antara variabel-variabel yang diselidiki”.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kegiatan eksperimen adalah suatu kegiatan
percobaan untuk melihat suatu hasil. Hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peningkatan keterampilan servis atas sebagai akibat dari latihan menggunakan metode
praktek distribusi dan metode praktek padat. Hasil inilah yang akan menegaskan
bagaimanakah kedudukan perhubungan kausal antara variabel-variabel yang penulis

teliti.

Metode yang dipakai dalam metode ini adalah eksperimen, digunakan atas dasar
pertimbangan bahwa sifat dari penelitian yang dilaksanakan adalah proses dalam bentuk

latihan.

A. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto, Suharsimi (1998:94) Variabel adalah “Objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian”. Selanjutnya Arikunto,
Suharsimi (1998:101) menjelaskan bahwa: “Variabel yang mempengaruhi disebut variabel
penyebab variabel bebas atau Indenpendent variable (X), sedangkan variabel akibat
disebut variabel tidak bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variable

(Y)”.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel:

1. Variabel bebas

Metode praktek distribusi ( X1)

Metode praktek padat (X2)
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2. Variabel terikat :keterampilan servis atas dalam permainan bolavoli ()

Variabel Bebas Kesatu X;

AN

Variabel Bebas Kesatu X;

Variabel Terikat (Y)

/' ,

Gambar 3.1 Hubungan Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

B. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pola penelitian di atas, maka teknik pengumpulan data penelitian

sebagai berikut:

1. Studi Lapangan (field research)

Yaitu pengumpulan data dengan meninjau dan melakukan pengamatan langsung

terhadap objek yang diteliti.

2. Studi Kepustakaan

Yaitu data penelitian yang diperoleh dan kepustakaan, seperti literatur, buku-buku

maupun catatan perkuliahan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam

penelitian ini.

C. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan data yang ingin diperoleh dari eksperimen ini, maka instrumen

pengumpulan data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini adalah tes
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keterampilan bola voli menurut Nurhasan dan Narlan (2001) dalam Tes dan Pengukuran
Pendidikan Olahraga. Butir tes yang digunakan adalah keterampilan servis atas.
1. Tujuan Tes : Tujuan tes dalam permainan ini adalah mengukur kemampuan
mengarahkan bola servis ke arah sasaran dengan tepat dan terarah.
2. Alat yang digunakan :
a. Lapangan voli, Net dan tiang
b. Tiang bambu 2 buah
c. Tambang plastik 30 meter

d. Bola voli 6 buah
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3. Pelaksanaan Tes :
a. Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai dengan
peraturan permainan yang berlaku untuk servis.
b. Bentuk pukulan servis adalah bebas.
c. Kesempatan melakukan servis sebanyak 6 kali.
4. Cara Skor : Setiap servis ditentukan oleh tinggi bola waktu melampaui jarng dan angka
sasaran dimana bola jatuh.
- Bola yang melewati jaring diantara batas atas jaring dan tali setinggi 50 cm, skor :
angka sasaran dikalikan 3.
- Bola yang melampaui jaring di antara kedua tali yang direntangkan, skor : angka
sasaran dikalikan 2.
- Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi , skor : angka
sasaran
- Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah melampaui ruang
dengan angka perkalian yang lebih besar.
- Bola yang menyentuh garis batas sasaran hitung telah mengenai sasaran dengan
angka yang lebih besar.
- Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak sah atau bola menyentuh jaring dan
jatuh diluar bagian lapangan dimana terdapat sasaran, skor: 0

“skor” untuk servis adalah jumlah dari empat skor hasil perkalian terbaik.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Arikunto (2002 : 108) adalah “keseluruhan subjek penelitian.”

Sedangkan yang dimaksud sampel menurut Arikunto 2002 : 109) adalah “sebagian atau

wakil populasi yang diteliti.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tetapkan populasi dalam penelitian

ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Nganjuk tahun ajaran 2014/2015. Jumlah populasi

sebanyak 169 orang, sedangkan sampel yang penulis tetapkan sebanyak 30 orang. Karena

itu, jJumlah populasi sebagian dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel yang penulis

gunakan dengan teknik purposive.

Adapun langkah-langkah pengambilan sampel tersebut adalah :

1. Menghitung jumlah proporsi kelas, agar diketahui jumlah siswa yang akan mewakili

kelas masing-masing.

2. Menentukan jumlah sampel yang diperlukan.

3. Mengambil proporsi yang didapat dari tiap kelas dengan jumlah sampel dari masing-

masing kelas sesuai dengan proporsinya.

4. Memilih siswa secara acak yang akan dijadikan sampel dari masing-masing kelas

sesuai dengan proporsinya

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Putra yang Menjadi Sampel

Kelas ) Proporsi Sampel Jumlah
Jumlah Siswa
X.1 15 38 x15 3
Nama | NPM simki.unpkediri.ac.id
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X.2 16 2-x16 3
X.3 15 30 x15 3
X.4 17 2 x17 3
X.5 18 20 x18 3
X.6 18 30 x18 3
X.7 17 20 x17 3
X.8 16 20 x16 3
X.9 18 20 x18 3
X.10 19 2x19 3
Jumlah 169 30

E. Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian eksperimen perlu dipilih suatu desain yang tepat, sesuai

dengan kebutuhan variabel-variabel yang terkandung dalam tujuan penelitian dan

hipotesis yang diajukan. Desain penelitian yang penulis gunakan adalah model pretest —

posttest design yang dapat divisualisasi pada gambar di bawah ini.

Subjek

T:

X1

Gambar 3.2 Desain Penelitian.

Keterangan:

Xz

v

T2

Subjek : siswa kelas X SMA Negeri 3 Nganjuk tahun ajaran 2014/2015
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T1 : Tes awal
X1 : Latihan servis atas dengan metode praktek distribusi
X2 : Latihan servis atas dengan metode praktek padat

T2 : Tes akhir

G. Langkah-langkah Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Obeservasi ke tempat penelitian, SMA Negeri 3 Nganjuk untuk meminta izin
melakukan penelitian.
b. Menyusun proposal penelitian yang dibantu oleh dosen pembimbing.
c. Seminar proposal penelitian untuk memperolen masukan-masukan dalam
pelaksanaan penelitian.
d. Pengurusan surat-surat rekomendasi penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pengarahan kepada sampel mengenai proses pelaksanaan latihan
servis atas dalam permainan bolavoli dengan metode praktek distribusi dan metode
praktek padat.
b. Melakukan pengambilan data yaitu tes awal dan tes akhir servis atas.

3. Tahap Akhir
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a. Melakukan pengolahan data hasil penelitian denan menggunakan rumus-rumus
statistik.

b. Menyusun draf skripsi lengkap dengan hasil penelitian kemusian melakukan
bimbingan kepada dosen pembimbing skripsi.

c. Ujian sidang skripsi, tahap ini merupakan tahap akhir dari rangkaian kegiatan
penelitian yang penulis lakukan sekaligus penyempurnaan bagi skripsi yang

disusun penulis.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk mengolah dan mengananalis data digunakan rumus-rumus statistik. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan rumus statistik dari buku yang di tulis oleh Sudjana

(1989:66-265) serta dari hasil perkuliahan mata kuliah statistika.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji diterima atau ditolaknya
hipotesis, dalam pengolahan data penulis menggunakan rumus-rumus statistik sebagai

berikut:

1. Membuat distribusi frekuensi, langkah-langkahnya adalah:
a. Menentukan rentang (r = skor tertinggi — skor terendah)

b. menentukan kelas interval (k =1 + 3,3 log n)

r
c. Menentukan panjang interval (P = M )
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2. Menghitung skor rata-rata (mean) dari masing-masing data, rumus yang digunakan

adalah: X =Xo+P @
>fi
Keterangan : X = nilai rata-rata yang di cari
Xo = titik tengah kelas interval
P = panjang kelas interval
> = sigma atau jumlah
fi = frekuensi
ci = deviasi atau simpangan

3. Menghitung standar deviasi atau simpangan baku, rumus yang digunakan adalah

nxfici — (fici)°

sebagai berikut: S = P\/

n(n-1)
Keterangan: S = simpangan baku yang dicari
P = panjang kelas interval
n = jumlah sampel
fi = frekuensi
ci = deviasi atau simpangan

4. Menghitung varians dari masing-masing tes, rumus yang digunakan adalah sebagai

nxfici® — (Zfici)’
n(n-1)

berikut: S?2= PZ\/

Keterangan: S? = simpangan baku yang dicari
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P = panjang kelas interval
n = jumlah sampel

fi = frekuensi

ci = deviasi atau simpangan

5. Menguji normalitas data dari setiap tes melalui uji Liliefors, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Skor perolehan dijadikan angka baku dengan rumus:

_X-X
S

y4

b. Menghitung peluang untuk tiap angka baku dengan rumus:

F(Zi) = P (Z<Zi)

c. Menghitung proporsi Zi atau [S(Zi)] dengan rumus:

d. Menghitung selisih mutlak: [F(Zi) - S(Zi)]

e. Ambil harga yang paling besar dari harga mutlak tersebut sebagai Liliefors hitung (Lo).
f. Bandingkan Lo dengan Luabel jika lebih kecil Lo atau sama dengan Ltabe, maka data
berdistribusi normal dan tolak dalam hal lainnya.

6. Menguji homogenitas dari data setiap tes melalui penghitungan statistik F, rumus yang

_ Varians Terbesar

digunakan adalah: F - -
Varians Terkecil

Kriteria pengujian dengan menggunakan distribusi F dengan taraf nyata (o) =

0,05 dan dk = n — 1 adalah apabila F hitung lebih kecil atau sama dengan F % a (V1, V2),
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maka data-data dari kelompok itu homogen. F ¥ a (Vi1, V2) didapat dari daftar
distribusi F dengan peluang % a, sedangkan derajat kebebaan Vi, V2 masing-masing

sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut = n.

7. Menguji diterima atau ditolaknya hipotesis melalui pendekatan uji kesamaan dua rata-

rata uji dua pihak (uji t), dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X, - X n, —1S; +(n, —1)S?
t= %% gengang = |(=DSI+(n; ~D)S]
1 1 n—n,—2

s|— +—
nl n2
Keterangan:

t = nilai signifikan yang dicari

X, = skor rata-rata dari tes awal atau variabel |
X, = skor dari tes akhir atau variabel 11

S =simpangan baku gabungan

n = jumlah sampel

S} = varians sampel tes awal atau variabel |

S? =varians sampel tes awal atau variabel |1

Kriteria pengujian adalah terima hipotesis (Ho) jika -t - w o) <t <t - % w,
dimana t 1- % o) di dapat dari daftar distribusi t dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2
— 2 dan peluang @- % «), taraf nyata (a) = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95 %. Untk

harga t lainnya hipotesis (Ho) ditolak.
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Apabila data itu normal tetapi tidak homogen atau salah atunya tidak homogen,

maka digunakan rumus uji t’ dengan rumus sebagai berikut:

t = >Zl — )?2
SELS:
nl n2
o . . . . . . . wit, +Ww,t,
Kriteria penerimaan hipotesis adalah terima hipotesis (Ho) jika - ——==<¢’
W, + W,
W,t, +w,t . . S; S?
< 1122 dan tolak dalam hal lainnya, dimanawi=—",w2= %, t1=t (1- % @) (m1
n

Wl +W2 1 2

—-1),dantz =t (1- % o) (n2-1).

Apabila data tersebut tidak berdistribusi normal dan homogen, maka

digunakan analisis statistik non-parametrik dengan menggunakan uji tes wilcoxon.

I.  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2015. Kegiatan latihan dilakukan pada
hari senin, rabu, dan jumat, sebanyak 16 kali pertemuan. Sedangkan tempat penelitian di

SMA Negeri 3 Nganjuk.
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3.HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil Perhitungan Distribusi Normal dari Kedua Kelompok Pembelajaran

Setelah diketahui nilai rata-rata, standar deviasi dan varians dari kedua kelompok
tersebut, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian normalitas data. Pengujian
normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat. Hasil pengujian akan menentukan pendekatan mana
yang akan dipergunakan dalam analisis dan apakah pendekatan parametrik atau non parametrik.
Pendekatan parametrik digunakan apabila hasil tes normal, sedangkan pendekatan non

parametrik digunakan apabila hasil tersebut tidak normal.

Setelah proses perhitungan dilakukan, maka diperoleh hasil seperti dalam tabel 4.3 di

bawah ini.
Tabel 4.3
Hasil Pengujian Distribusi Normal dari Masing-Masing
Kelompok Pembelajaran
Variabel Nilai Chi-kuadrat | Nilai Chi-kuadrat Varians
Hitung Tabel (o =0,95)
Metode praktek distribusi
Kelompok A
1. Tes Awal 7,16 15,5 Normal
2. Tes Akhir
4,83 15,5 Normal
Metode praktek padat
Kelompok B
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1. Tes Awal

2. Tes Akhir

2,33

8,85

15,5

15,5

Normal

Normal

2. Hasil Pengujian Homogenitas Data dari Kedua Kelompok Pembelajaran

Untuk menguji hipotesis dengan rumus statistik t, maka data terebut harus homogen.

Pengujian homogenitas data menggunakan rumus homogenitas. Untuk lebih jelasnya hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4

Hasil Pengujian Homogenitas Data dari Kedua Kelompok Pembelajaran

Variabel Nilai F hitung Nilai F nitung pada Hasil
(v =0,95) (14:14)
l.. Kelompok A 1,28 2,48 Homogen
1. Kelompok B 1,88 2,48 Homogen
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A. Simpulan
Sesuai dengan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode praktek distribusi berpengaruh terhadap
keterampilan servis atas dalam permainan bolavoli pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Nganjuk tahun ajaran 2014/2015.

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode praktek padat berpengaruh terhadap
keterampilan servis atas dalam permainan bolavoli pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Nganjuk tahun ajaran 2014/2015.

3. Pembelajaran dengan menggunakan metode praktek distribusi lebih efektif daripada
pembelajaran dengan menggunakan metode praktek padat terhadap keterampilan servis atas
dalam permainan bolavoli pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Nganjuk tahun ajaran

2014/2015.

B. Saran
Mengacu pada hasil yang telah diperoleh penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Kepada Guru Pendidikan Jasmani, untuk dapat menerapkan metode praktek distribusi, karena telah
terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan penguasaan keterampilan servis atas dalam permainan
bolavoli.

2. Bagi peneliti lain yang berminat pada masalah yang sama, penulis menyarankan agar melakukan
penelitian lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih luas, misalnya dengan sampel yang lebih
besar.

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat dilakukan terhadap aspek-aspek dan metode latihan lainnya

dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan pelaksanaannya lebih cermat.
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LAMPIRAN 1
Deskripsi Hasil Tes Awal Dan Tes Akhir Servis Atas
Kelompok A dan Kelompok B
Kelompok A Kelompok A
No. Nama Tes Tes PN No. Nama Tes Tes PN
Awal Akhir Awal Akhir
1 LUKMAN 6 11 5 1 FAJAR 2 6 4
2 AGUNG 13 17 4 2 BENI 6 9 3
3 JOKO 12 16 4 3 ADRIAN 14 16 2
4 SANDI 5 10 5 4 DANANG 8 12 4
5 ARIF 17 21 4 5 YULIADI 8 12 4
6 FAIZAL 11 15 5 6 ARIS 12 15 3
7 DEDI 10 16 5 7 ROSI 4 7 3
8 CANDRA 11 15 5 8 SAIFUL 12 15 3
9 BUDI 6 11 5 9 YANTO 10 13 3
10 ARDHI 10 14 4 10 SEPTIAN 10 13 3
11 SOFIAN 15 19 4 11 LATIF 9 12 3
12 MAFTUKIN 13 17 4 12 ANDRE 9 12 3
13 RUDI 5 10 5 13 SANDI 15 18 3
14 FARIS 2 8 6 14 ARYA 13 16 3
15 MASNA 3 5 2 15 M.RIFKI 4 7 3
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LAMPIRAN 2
Hasil Penghitungan Rata-rata Standar Deviasi, dan
Varians dari Kedua Kelompok Pembelajaran
Variabel Rata-rata Simpangan Baku Varians
Metode praktek distribusi
Kelompok A
1. Tes Awal 7,16 4,3 18,49
2. Tes Akhir 4,83 3,8 14,44
Metode praktek padat
Kelompok B
1. Tes Awal 2,33 3,7 13,69
2. Tes Akhir 8,53 3,4 11,56
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LAMPIRAN 3
Hasil Pengujian Distribusi Normal dari Masing-Masing
Kelompok Pembelajaran
Variabel Nilai Chi-kuadrat Nilai Chi-kuadrat Varians
Hitung Tabel (o = 0,95)
Metode praktek distribusi
Kelompok A
3. Tes Awal 7,16 15,5 Normal
4. Tes Akhir
4,83 15,5 Normal
Metode praktek padat
Kelompok B
1. Tes Awal 2,33 15,5 Normal
2. Tes Akhir 8,85 15,5 Normal
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LAMPIRAN 4
Hasil Pengujian Homogenitas Data dari Kedua Kelompok Pembelajaran
Variabel Nilai F nitung Nilai F hitung pada (o = Hasil
0,95) (14:14)
l.. Kelompok A 1,28 2,48 Homogen
II. Kelompok B 1,88 2,48 Homogen
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LAMPIRAN 5

Analisis Data Peningkatan Hasil Pembelajaran kelompok A (Metode Praktek Distribusi)

Variabel Nilai t hitung Nilai t taberdengan Hasil
(o =0,05) dan dk =18
I. Kelompok A
1. Tes Awal
2. Tes Akhir
3,07 2,06 Signifikan
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LAMPIRAN 6

Analisa Data Peningkatan Hasil Pembelajaran Kelompok B (Metode Praktek Padat)

Variabel Nilai t hitung Nilai t t.nerdengan Hasil
(a0 =0,05) dan dk =18
l. Kelompok B
1. Tes Awal
2. Tes Akhir
2,39 2,06 Signifikan
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LAMPIRAN 7
Hasil Analisis Data Perbedaan Peningkatan Hasil Pembelajaran
Kelompok A dengan Kelompok B
Variabel X Nilai t taberdengan t hitung
(o =0,05) dan dk =18
1. Kelompok A 4,64
6,82 2,06
2. Kelompok B 3,14
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